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ABSTRACT

Mangrove serves as a protector for coastal abrasion, spawning ground, and natural habitats of
species of terrestrial and marine biota. It is widely used for producing woods, tourist areas and
conservation areas. The change of its functions above will therefore affect to altering its area cover
that is impacted to an imbalance of aquatic ecosystems. This study aimed to analyze the changes of
mangrove extent using the Landsat images with data acquisition (2005- 2017) with interval 4 years.
The data used in this study were Landsat 5 (2005, 2009) and Landsat 8 (2013 and 2017) at 3 villages
(Berakit, Bintan Buyu and Teluk Sesah). The data were analyzed by using algorithms of Maximum
Likelihood (MLH) and Support Vector Machine (SVM) with 4 kernels. The change of mangrove cover
was then analyzed according to Total Suspended Solid (TSS). The results showed that mangroves,
settlements and plantations had increase in the 3 villages. The land cover classification showed that
SVM algorithm with kernel Radial Basis Function (RBF) gave high accuracy of 70.42% with
coefficient kappa 0.61 while significance test showed no significant difference with SVM Sigmoid
kernel type. Based on 2005-2017, changes in land use change have an impact on MPT concentration
because it has a high correlation and has an effect on shoreline changes namely abrasion (Berakit)
and accretion (Bintan Buyu and Teluk Sesah).
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ABSTRAK

Mangrove berfungsi sebagai pelindung abrasi pantai, kawasan pemijahan serta sebagai habitat alami
bagi biota darat dan laut. Mangrove banyak dimanfaatkan sebagai penghasil kayu, kawasan wisata
serta wilayah konservasi. Adanya pemanfaatan mangrove tersebut menyebabkan terjadi perubahan
luasan mangrove yang akan berdampak pada keseimbangan ekosistem perairan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perubahan luasan mangrove menggunakan citra satelit Landsat dengan
interval waktu 4 tahun (2005 - 2017). Data yang digunakan adalah citra satelit Landsat 5 (2005, 2009)
dan Landsat 8 (2013, 2017) pada 3 lokasi yaitu (Desa Berakit, Bintan Buyu dan Teluk Sesah).
Algoritma yang digunakan dalam tahap klasifikasi adalah Maximum Likelihood (MLH) dan Support
Vector Machine (SVM) dengan 4 kernel. Perubahan penutup lahan selanjutnya dianalisis berkaitan
dengan sebaran muatan padatan tersuspensi (MPT). Hasil penelitian menunjukkan mangrove,
pemukiman dan perkebunan mengalami pertambahan luasan pada 3 desa tersebut. Hasil klasifikasi
tutupan lahan menunjukkan algoritma SVM kernel Radial Basis Function (RBF) memberikan akurasi
yang tinggi, yaitu 70,42% dengan koefisien kappa 0,61, sedangkan hasil uji signifikansi menunjukkan
bahwa SVM dengan kernel RBF tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan kernel Sigmoid.
Berdasarkan tahun 2005-2017, adanya perubahan alih fungsi lahan memberikan dampak pada
konsentrasi MPT karena memiliki korelasi yang tinggi serta berpengaruh terhadap perubahan garis
pantai yaitu abrasi (Berakit) dan akresi (Bintan Buyu dan Teluk Sesah).

Kata kunci: bintan, mangrove, RBF, SVM, tutupan lahan
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I.  PENDAHULUAN

Mangrove memiliki manfaat bagi
komunitas pesisir sebagai daerah pemijahan
ikan, tempat bersarang burung dan pelindung
pantai (Kathiresan and Bingham, 2001;
Alongi, 2002; FAO, 2007; Komiyama et al.,
2008; Cohen et al., 2013). Luas mangrove di
dunia  diperkirakan  berkurang 1%-8%
pertahun. (Daru et al, 2013). Dalam tiga
dekade terakhir, Indonesia kehilangan 40%
luasan mangrove (FAO, 2007). Kerusakan
mangrove telah berdampak pada masalah
lingkungan dan ekologi seperti hilangnya
habitat dan spesies, degradasi lahan,
penurunan keanekaragaman hayati, pe-
ningkatan erosi pantai (Kirui et al., 2013;
Long and Skewes, 1996; Tateishi et al.,
2014). Berdasarkan beberapa penelitian
terdapat 11 dari 70 spesies mangrove di
dunia yang diklasifikasikan dalam keadaan
rusak (Valiela et al, 2001; FAO, 2007;
Donato et al., 2011; Cohen et al, 2013).
Beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa mangrove di dunia berada pada
tingkat mengkhawatirkan, karena sudah
mengalami degradasi dan adanya konversi
menjadi lahan baru (Duke et al, 2007
Heumann, 2011; Richards and Friess, 2015).
Seiring  waktu, faktor manusia telah
menjadikan  ancaman  bagi  ekosistem
mangrove.

Tingginya aktifitas pembangunan di
Kepulauan Riau menyebabkan terjadi
perubahan luasan mangrove. Aktivitas yang
terjadi  khususnya di  Bintan adalah
dibangunnya 6 jembatan penghubung dari
Desa Tanjung Uban menuju Kota Tanjung
Pinang tahun 2011 (Winarno et al., 2016).
Mangrove di Bintan sudah mengalami
kerusakan, seperti adanya pemanfaatan kayu
mangrove untuk industri arang. Total
produksi arang terus meningkat pada tahun
2004-2006 yaitu 4.980 m?, 6.180 m?® dan
6.380 m? sehingga menyebabkan terjadi
kerusakan  pada  ekosistem  mangrove
tersebut. Selain itu terjadi alih fungsi lahan
dari mangrove menjadi pemukiman dan

perkebunan serta kegiatan penambangan
bauksit (Irawan, 2013). Total luas mangrove
tahun 2017 di Pulau Bintan adalah 9701 ha
(Sudra, 2017).

Berbagai metode telah banyak di-
kembangkan untuk menganalisis perubahan
tutupan lahan yaitu menggunakan analisis

GIS dan teknologi remote sensing
(Mallupatu dan Jayarama, 2011) dan
klasifikasi  terbimbing berbasis  piksel

(Kandziora et al., 2014; Akyurek et al,
2018). Klasifikasi MLH memiliki tingkat
akurasi yang baik jika dibandingkan pada
klasifikasi Mahalanobis dan  Minimum
Distance (Al-Ahmadi and Hames, 2009;
Rawat and Manish, 2015). Adanya
pengembangan algoritma SVM dapat me-
ningkatkan akurasi pada klasifikasi tutupan
lahan (Qiong Wu et al., 2017; Xiaoshong et
al., 2017; Khatami et al., 2016). Algoritma
SVM memiliki 4 tipe kernel yang berbeda
dalam klasifikasi data penginderaan jauh.
Klasifikasi dengan menggunakan algoritma
SVM umumnya secara langsung memilih
tipe kernel tertentu tanpa melihat akurasi
pada tipe kernel lainnya. Informasi atau
kajian  mengenai  perubahan  sebaran
mangrove belum banyak dilakukan terutama
di bagian utara, selatan dan barat Kabupaten
Bintan. Oleh karena itu untuk memperoleh
informasi tersebut perlu adanya kajian untuk
mengetahui perubahan sebaran mangrove
menggunakan algoritma MLH dan SVM
dengan 4 tipe kernel yaitu Linier,
Polynomial, Sigmoid dan Radial Basis
Function (RBF).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  memetakan dan  menganalisis
perubahan lahan dan tutupan mangrove di
Pesisir Bintan, Kepulauan Riau yang
nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat
luas.

II. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan
September 2017 sampai Maret 2018.
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Pengambilan data lapangan dilakukan pada lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar

20 Januari — 5 Februari 2018 di pesisir utara, 1.
selatan dan barat Kabupaten Bintan. Adapun
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian.
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2.2. Metode Pengumpulan Data

Data satelit yang digunakan adalah
citra satelit Landsat 5 (28 Januari 2005 dan
12 Maret 2009) dan Landsat 8 (27 Juni 2013
dan 19 April 2017). Data insitu yang
digunakan adalah data jenis mangrove,
substrat dasar perairan dan kecepatan arus di
Desa Berakit dan Pengudang. Melihat jenis
mangrove diperoleh dengan melakukan
transek sebanyak 10 transek dengan ukuran
30 m x 30 m. Sampel sedimen yang
diperoleh untuk menentukan jenis substrat
dasar dilakukan pengeringan, selanjutnya
dianalisis dengan metode pengayakan kering
(fraksi kerikil dan pasir) dan metode
pengendapan untuk sampel lumpur dan
lanau. Karena adanya keterbatasan di Desa
Teluk Sesah, Teluk Sebong dan Bintan Buyu,
jenis mangrove hanya dilihat berdasarkan
jenis yang dominan saja, begitu juga dengan
kecepatan arus dan substrat tidak dilakukan
pengukuran. Data pasang surut yang
digunakan  adalah  berdasarkan  data
pengamatan stasiun pasang surut tahun 2018
di Pulau Bintan yang diperoleh dari TNI-AL
Kabupaten Bintan. Pengamatan tutupan
lahan dilakukan sebanyak 102 titik yang
digunakan untuk training area dan 148 titik
untuk uji akurasi di Kabupaten Bintan,
meliputi Desa Pengudang, Berakit, Teluk
Sesah, Bintan Buyu dan Teluk Sesah. Kelas
penutup lahan didasarkan pada informasi
kenampakan pada citra Landsat.

2.3. Analisis Data Penginderaan Jauh
Klasifikasi yang digunakan untuk
mengklasifikasikan tutupan lahan adalah
klasifikasi supervised (terbimbing) dengan
algoritma SVM dan MLH. Algoritma SVM
menggunakan 4 tipe kernel yaitu : Linear,
Polynomial, Radial Basis Function dan
Sigmoid. Hasil dengan uji akurasi yang
tertinggi digunakan untuk analisis perubahan
tutupan lahan.

Untuk melakukan analisis perubahan
tutupan lahan dipilih 3 lokasi yaitu Berakit,
Bintan Buyu dan Teluk Sesah berdasarkan
pada keadaan eksistem mangrove yang

berbeda pada 3 lokasi tersebut. Hasil analisis
perubahan kelas penutup lahan tersebut
dihubungkan dengan sebaran konsentrasi
MPT. Konsentrasi MPT merupakan salah
satu faktor penting penyebab menurunnya
kualitas perairan sehingga menyebabkan
perubahan secara fisika, kimia dan biologi
(Bilotta and Brazier, 2008). Persamaan yang
digunakan untuk ekstraksi konsentrasi MPT
adalah :

C(mpt) = (331.3 x (saluran merah))
+4.2094 (Tarigan, 2016) ......... (1)

Ekstraksi MPT menggunakan saluran
merah, yaitu band 3 pada landsat 7 dan band
4 pada landsat 8 kemudian dihitung ber-
dasarkan rata-rata tahunan, hasilnya selanjut-
nya dianalisis untuk mengetahui hubungan
antara konsentrasi MPT dengan perubahan
kelas penutup lahan.

2.4. Uji Akurasi

Uji akurasi yang digunakan adalah
metode confusion matriks (Congalton and
Green, 2009). Matriks kesalahan digunakan
untuk menguji ketepatan antara klasifikasi
citra dan data lapangan.

Untuk melihat signifikansi perbedaan
pada Kklasifikasi digunakan uji signifikansi
(Congalton and Green, 2009). Uji signi-
fikansi dilihat dari nilai Kappa dan varians
pada kedua confusion matrix.

Hasil uji Zhitung selanjutnya di-
bandingkan dengan Ztabel dari a/2 yaitu 1,96
apabila nilai Zhitung > Ztabel menunjukkan
adanya perbedaan signifikan diantara 2 hasil
klasifikasi. Hasil uji Z juga menunjukkan
data yang dihasilkan terdistribusi normal
pada rentang nilai -1,96-1,96. (Congalton
and Green, 2009).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Keadaan Umum Pesisir Bintan,
Kepulauan Riau
Jenis mangrove di Pesisir Bintan
didominasi oleh jenis Rhizopora apiculata
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dan  Rhizopora  mucronata.  Sebaran
mangrove hampir ditemukan di sepanjang
pesisir Bintan, karena masih dipengaruhi
oleh pasang surut. Kondisi mangrove di
pesisir Bintan sudah mengalami perubahan,
seperti banyaknya mangrove yang kering
atau mati sebagaimana ditemukan di Desa
Teluk Sesah serta adanya alih konversi
mangrove menjadi pemukiman, perkebunan
dan lahan terbuka di Desa Bintan Buyu dan
Berakit. Kerapatan mangrove di pesisir
Bintan tergolong kerapatan jarang hingga
rapat.

Tipe pasang surut di perairan Bintan
adalah pasang surut campuran dominan
ganda. Jenis substrat dasar perairan yang
diperoleh dari pengamatan lapangan adalah
jenis pasir berlumpur. Bunt and Williams
(1982) menjelaskan  bahwa  sebagian
mangrove dapat tumbuh dengan baik pada
substrat berlumpur. Kecepatan arus berkisar
antara 0,037-0,053 m/s. Effendi (2003)
bahwa kecepatan arus berpengaruh erat
terhadap nutrien, karena merupakan faktor
penting pada organisme autotrof.

3.2. Klasifikasi Penutup Lahan
Berdasarkan analisis citra satelit,
klasifikasi tutupan lahan dapat dibagi

menjadi 5 kelas yaitu mangrove, pemukiman,
perkebunan, lahan terbuka dan badan air.
Dalam penelitian ini, untuk menganalisis
perubahan tutupan lahan digunakan beberapa
algoritma, yaitu Maximum Likelihood dan
SVM dengan 4 kernel yang berbeda (Linier,
Polynomial, Sigmoid dan RBF). Algoritma
yang memiliki akurasi tertinggi terdapat pada
algoritma SVM tipe kernel RBF (70,41%),
sehingga tipe ini dijadikan sebagai acuan
untuk melihat perubahan tutupan lahan dari
tahun 2005-2017.

3.3.  Analisis Perubahan Penutup Lahan
Klasifikasi tutupan lahan di Desa
Berakit didominasi oleh kelas penutup lahan
perkebunan. Pada Gambar 2a dan 2b, kelas
penutup lahan terdiri dari mangrove,
pemukiman dan perkebunan, sedangkan
lahan terbuka tidak terlihat pada klasifikasi
tersebut. Gambar 2c¢ menunjukkan sebaran
lahan terbuka menjadi bertambah hampir di
semua  kawasan, sedangkan  sebaran
pemukiman menjadi berkurang. Gambar 2d
menunjukkan bahwa sebaran lahan terbuka
yang berkurang di bagian barat Desa Berakit,
sedangkan mengalami peningkatan di bagian
selatan.
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Gambar 2. Perubahan tutupan lahan pesisir Berakit a) 2005 b) 2009 c¢) 2013 d) 2017.

Kelas penutup lahan di Desa Bintan
Buyu pada Gambar 3a didominasi oleh
perkebunan. Adanya pengaruh tutupan awan
yang lebih besar pada Gambar 3b
menyebabkan sebagian wilayah tidak bisa
terkelaskan, akan tetapi kelas mangrove,

pemukiman dan lahan terbuka masih terlihat.
Gambar 3¢ didominasi pada kelas
perkebunan dan lahan terbuka. Hal yang
berbeda terjadi pada Gambar 3d, yaitu
sebaran lahan terbuka menjadi berkurang dan
berubah menjadi perkebunan.

Gambar 3. Perubahan tutupan lahan pesisir Bintan Buyu a) 2005 b) 2009 ¢) 2013 d) 2017.
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Kelas penutup lahan pada Gambar 4a
di Teluk Sesah didominasi oleh kelas lahan
terbuka. Jika dibandingkan dengan Gambar
4b, pemukiman merupakan kelas penutup
lahan yang tersebar hampir di semua
kawasan serta berubahnya kelas penutup
lahan terbuka menjadi pemukiman. Pada
Gambar 4c, kelas mangrove sudah mulai
terlihat tetapi pada pemukiman mengalami
pengurangan sebaran dan hanya didominasi
oleh kelas lahan terbuka. Pada Gambar 4d
terlihat berkurangnya sebaran lahan terbuka
dan berubah menjadi kelas perkebunan dan
pemukiman.

Gambar 5 menunjukkan lahan per-
kebunan merupakan tutupan lahan yang
paling luas pada 3 lokasi tersebut.

Pemukiman merupakan tutupan lahan yang
memiliki luasan yang paling kecil pada Desa
Berakit (5a) dan Bintan Buyu (5b). Total
luasan lahan terbuka pada Teluk Sesah (5c¢)
lebih banyak jika dibandingkan dengan
Berakit dan Bintan Buyu. Total luasan
mangrove yang kecil terdapat pada Teluk
Sesah, sedangkan luasan mangrove yang
banyak terdapat pada Bintan Buyu.
Perubahan pada tahun 2005-2017 me-
nunjukkan bahwa Desa Berakit banyak
mengalami perubahan luasan mangrove,
Desa Bintan Buyu banyak mengalami
perubahan luasan perkebunan dan Desa
Teluk Sesah mengalami perubahan luasan
yang besar pada pemukiman dan lahan
terbuka.

Gambar 4. Perubahan tutupan lahan pesisir Teluk Sesah a) 2005 b) 2009 ¢) 2013 d) 2017.
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Gambar 5. Grafik luasan penutup lahan a) Desa Berakit b) Bintan Buyu ¢) Teluk Sesah.

3.4. Hubungan Sebaran MPT dengan
Tutupan Lahan
3.4.1. Pesisir Desa Berakit
Gambar 6 terlihat bahwa konsentrasi
MPT di perairan pesisir Desa Berakit

memiliki rentang nilai 18,11-65,38 mg/L.
Distribusi konsentrasi MPT (6a) perairan
pesisir bagian barat lebih tinggi dibanding-
kan dengan perairan pesisir bagian timur
Desa Berakit. Konsentrasi MPT tahun 2009
(Gambar 6b) mengalami peningkatan di

bagian barat dan timur. Hal ini dikarenakan
adanya erosi daratan yang masuk ke laut
melalui aliran sungai, sehingga mempe-
ngaruhi  distribusi  konsentrasi ~ MPT.
Konsentrasi MPT tahun 2013 (Gambar 6c¢)
yang tinggi terdistribusi hampir di sepanjang
perairan pesisir Berakit, kemudian me-
ngalami penurunan konsentrasi MPT di
bagian utara perairan pesisir Berakit pada
tahun 2017 (Gambar 6d).

PETA KONSENTRASI TSS DI PESISIR BERAKIT TAHUN 2005

104°32'0"E 104°34'45"E 104°37'30"

104°29'15"E

PETA KONSENTRASI TSS DI PESISIR BERAKIT TAHUN 2009

T

1°12'30"N

104°29'15"E 104°32'0"E 104°34'45"E 104°37'30"E
oL

u
® &

o I LR}
0 7501500  3,000m

1°15115"N
1°15"15"N

Legenda i
B Daratan (3N ~-

Konsentrasi TSS(mglL) .,

48,510 x - &
z 43,006 ¢

37,681

1°12:30°N
1°1230"N

1°9'45"N

56 http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalikt



Audina et al.

PETA KONSENTRASI TSS DI PESISIR BERAKIT TAHUN 2013

104°32'0"E 104°34'45"E

104°29'15"E

Sumber
Citra Landsat 8 OLI-27 Juni 2013

104°34'45"E

104°37'30"E]

PETA KONSENTRASI TSS DI PESISIR BERAKIT TAHUN 2017

104°29'15"E 104°32'0"E 104°34'45"E

104°37'30"E

1°12'30"N
1°12'30"N

104°29'15"E

Gambar 6. Konsentrasi MPT di perairan pesisir Berakit a) 2005 b) 2009 c) 2013 d) 2017.

3.4.2. Pesisir Desa Bintan Buyu

Gambar 7 menunjukkan bahwa
konsentrasi MPT pada perairan pesisir
Bintan Buyu memiliki rentang 19,26 — 84,89
mg/L. Adanya pengaruh dari daratan seperti
sungai akan berpengaruh pada konsentrasi
MPT. Distribusi konsentrasi MPT tahun
2005 (Gambar 7a) di perairan pesisir bagian
utara lebih tinggi dibandingkan dengan di
perairan pesisir bagian selatan Bintan Buyu.

Konsentrasi MPT tahun 2009 (Gambar 7b)
menunjukkan bahwa konsentrasi MPT di
perairan pesisir bagian utara menjadi lebih
rendah, sedangkan konsentrasi tertinggi
berada di perairan pesisir bagian selatan
Bintan Buyu. Konsentrasi MPT yang tinggi
pada tahun 2013 (Gambar 7c) mengalami
distribusi yang luas kemudian mengalami
penurunan konsentrasi MPT menjadi lebih
rendah pada tahun 2017 (Gambar 7d).
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Gambar 7. Konsentrasi MPT di perairan pesisir Bintan Buyu a) 2005 b) 2009 ¢) 2013 d) 2017.
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3.4.3. Pesisir Desa Teluk Sesah

Gambar 8 terlihat bahwa konsentrasi
MPT di perairan pesisir Teluk Sesah
memiliki  rentang nilai  18-76 mg/L.
Konsentrasi MPT yang tinggi terletak pada
area pemukiman, dimana dibangunnya beting
pasir sebagai objek wisata. Distribusi
konsentrasi MPT pada tahun 2005 (Gambar
8a) lebih tinggi di perairan pesisir bagian

utara dan semakin rendah di perairan pesisir
bagian barat Teluk Sesah, kemudian
mengalami perluasan di pesisir bagian timur
Teluk Sesah pada tahun 2009 (Gambar 8b).
Konsentrasi MPT pada tahun 2013 menjadi
lebih rendah di bagian timur Teluk Sesah
(Gambar 8c), kemudian mengalami per-
luasan di bagian selatan ke tenggara pada
tahun 2017 (Gambar 8d).
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Gambar 8. Konsentrasi MPT di perairan pesisir Teluk Sesah a) 2005 b) 2009 ¢) 2013 d) 2017.

Gambar 9 menunjukkan grafik
hubungan antara konsentrasi MPT dengan
luasan kelas penutup lahan pada Desa
Berakit (Gambar 9a), Bintan Buyu (Gambar
9b) dan Teluk Sesah (Gambar 9c). Pada
Gambar 9a terlihat bahwa meningkatnya
sebaran konsentrasi MPT seiring dengan
pertambahan luasan pada perkebunan. Pada

Gambar 9b terlihat bahwa apabila terjadi
peningkatan luasan pada pemukiman, maka
akan mengakibatkan konsentrasi MPT
menjadi meningkat. Pada Gambar 9c terlihat
bahwa apabila terjadi peningkatan luasan
pada pemukiman, perkebunan dan lahan
terbuka, maka konsentrasi MPT menjadi
meningkat.
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Gambar 9. MPT dan penutup lahan a) Desa Berakit b) Bintan Buyu c) Desa Teluk Sesah.

Gambar 10 terlihat bahwa konsentrasi
MPT memiliki hubungan yang kuat dengan
luasan perkebunan di Desa Berakit (Gambar
10a) dan pemukiman di Desa Bintan Buyu
(Gambar 10b), sedangkan di Desa Teluk
Sesah memiliki hubungan yang lemah
dengan luasan pemukiman (Gambar 10c).
Hal ini dikarenakan pengaruh luasan
pemukiman tidak memberikan kontribusi
terhadap perubahan MPT, tetapi jika
dibandingkan dengan pemukiman dan lahan
terbuka, maka memiliki nilai korelasi yang
tinggi sebesar 0,47. Meningkatnya luasan
perkebunan di Desa Berakit dan Teluk Sesah
dikarenakan banyaknya kelompok tani yang
melakukan pembukaan lahan perkebunan
karet atau kelapa sebagai mata pencaharian
kelompok tani tersebut. Luasan pemukiman
yang bertambah di Desa Bintan Buyu
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disebabkan adanya areal pertambakan,
sehingga masyarakat membangun rumah di
areal tersebut. Selain itu dijadikannya Desa
Bintan Buyu sebagai ibukota Kabupaten
Bintan pada tahun 2003, sechingga terus

menerus mengalami peningkatan luasan
pemukiman.
Bertambahnya luasan pemukiman

atau perkebunan mempengaruhi konsentrasi
MPT, karena ada erosi dari daratan yang
masuk ke laut melalui aliran sungai, sehingga
akan mengakibatkan pengendapan atau
sedimentasi. Apabila sedimentasi terus
menerus terjadi, maka akan berakibat pada
pendangkalan perairan. Konsentrasi MPT
tidak memiliki hubungan terhadap ekosistem
mangrove, dimana mangrove berfungsi
sebagai penahan abrasi pantai tanpa merusak
faktor lingkungan yang ada.
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Desa Teluk Sesah.
3.5. Perubahan Garis Pantai
Perubahan garis pantai (Tabel 1)
akibat abrasi banyak terjadi di Desa Berakit
seluas 5972,9 ha. Salah satu penyebab dari
abrasi tersebut adalah adanya aktivitas
penambangan pasir. Penambangan pasir
secara besar-besaran mempunyai pengaruh
tehadap kecepatan air laut yang langsung
menghantam pantai. Dampak dari abrasi
tersebut terlihat di sepanjang jalan Desa
Berakit yang sudah banyak terkikis laut.
Desa Berakit merupakan daerah penghubung
menuju kawasan wisata Trikora dan
pelabuhan internasional Tanjung Berakit.
Langkah untuk mengurangi laju abrasi garis
pantai dilakukan dengan membangun jalan
lintas timur serta melakukan penanaman
mangrove.

Desa Bintan Buyu dan Teluk Sesah
mengalami akresi seluas 426,7 ha dan
4830,7. Adanya akresi memiliki dampak,
yaitu bertambahnya luasan pada suatu

kawasan. Hal ini dibuktikan pada Desa Teluk
Sesah  mengalami  pertambahan luasan
perkebunan, sedangkan Desa Bintan Buyu
mengalami pertambahan luasan pemukiman.
Selain itu pada Desa Teluk Sesah telah
dilakukan pembangunan pelabuhan laut
untuk kapal ekspedisi dan penumpang,
sedangkan pada Desa Bintan Buyu dibangun-
nya areal pertambakan sehingga menyebab-
kan perubahan garis pantai.

3.6. Uji Akurasi

Hasil uji akurasi penutup lahan
(Tabel 2) menunjukkan bahwa algoritma
SVM dengan tipe kernel Radial Basis
Function memiliki akurasi tertinggi yaitu
70,42% dengan koefisien kappa 0,61,
sedangkan hasil uji signifikansi (Congalton
and Green, 2009) menunjukkan SVM dengan
kernel RBF tidak memiliki perbedaan yang
signifikan dengan SVM kernel Sigmoid
dimana nilai Zhitung < Ztabel.
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Tabel 1. Perubahan garis pantai.

Panjang Garis Pantai (ha)

Desa 2005 2017 Perubahan (ha)
Berakit 59428,7 53455,8 -5972,9
Bintan Buyu 14670,8 15097,5 +426,7
Teluk Sesah 96304,7 101135.4 +4830,7
Tabel 2. Uji akurasi kelas penutup lahan.
Klasifikasi Overall (:4 ceuracy Kocfisien Varians  Zhitung Ztabel
(%) Kappa
MLH 54,93 0,44 0,0082 1,38
SVM Linier 30,28 0,22 0,0037 3,75
SVM Polynomial 50,70 0,35 0,0041 2,45 1,96
SVM Sigmoid 62,68 0,50 0,0092 0,9
SVM RBF 70,42 0,61 0,0072 -
IV. KESIMPULAN Al-Ahmadi, F. and A.S. Hames. 2009.

Berdasarkan data dari tahun 2005-
2017 terlihat banyak terjadi perubahan lahan
mangrove di Desa Berakit, perkebunan di
Bintan Buyu serta pemukiman dan lahan
terbuka di Teluk Sesah. Adanya alih fungsi
lahan menjadi lahan yang baru memiliki
dampak pada konsentrasi MPT. Konsentrasi
MPT memiliki keeratan yang tinggi dengan
perubahan luasan perkebunan (Desa Berakit
dan Teluk Sesah) dan perubahan luasan
pemukiman (Desa Bintan Buyu). Abrasi
pantai terjadi di Desa Berakit, sedangkan
Teluk Sesah dan Bintan Buyu mengalami
akresi pada garis pantai.
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